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Abstract 
Geological factors cause water flow in karst areas to be concentrated below the surface, making 
it difficult for people to access water. As in the Kakap Catchment Area (DTA) which is located in 
Giriwoyo District, Wonogiri Regency, Central Java. Every year people experience problems with 
the availability of water. The hydrological system of karst areas can also be threatened due to 
lack of knowledge about the existence of ponor/luwengs. The condition of the ponor/luweng 
itself has become less well maintained with a lot of garbage, both organic and household waste. 
This service aims to increase community capacity and participation in conservation in karst 
areas. Through a participatory Focus Group Discussion (FGD), to provide an understanding of 
the vulnerability of karst areas as the main source of clean water. Community capacity in 
drought disaster mitigation has not been fully formed due to lack of awareness and knowledge 
of mitigation efforts that can be carried out in mutual cooperation by the community. 
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Abstrak 
Faktor geologi menyebabkan aliran air kawasan karst terkonsentrasi di bawah permukaan 
sehingga masyarakat sulit dalam mengakses air. Seperti pada wilayah Daerah Tangkapan Air 
(DTA) Kakap yang terletak di Kecamatan Giriwoyo, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah. 
Masyarakat pada setiap tahunnya mengalami permasalahan pada ketersediaan air. Sistem 
hidrologi kawasan karst juga dapat terancam karena kurangnya pengetahuan terhadap 
keberadaan ponor/luweng. Kondisi Ponor/luweng sendiri menjadi kurang terawat dengan 
dipenuhi banyak sampah baik sampah organik maupun sampah rumah tangga. Pengabdian ini 
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan partisipasi masyarakat dalam konservasi di 
kawasan karst. Melalui Focus Group Discusion (FGD) secara partisipasi, untuk memberikan 
pemahaman tentang kerentanan kawasan karst sumber utama air bersih. Kapasitas 
masyarakat dalam mitigasi bencana kekeringan belum terbentuk dengan sempurna akibat 
kurangnya kesadaran dan pengetahuan akan upaya mitigasi yang dapat dilakukan secara 
gotong royong oleh masyarakatAbstrak dalam bahasa Indonesia mengikuti kaidah dalam 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). 
Kata kunci: Kapasitas, Mitigasi, Bencana, Kekeringan 
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PENDAHULUAN 
Sebagai pemenuhan kebutuhan bagi makhluk hidup, air menjadi bagian vital 

untuk keberlangsungan hidup. Meskipun seringkali dianggap sebagai barang yang 
tidak berharga sehingga penghargaan terhadap air seringkali diabaikan. Namun ketika 
terjadi krisi air, air baru dianggap sebagai barang yang berharga. Kondisi ini terkait 
dengan karakteristik air yang sangat dipengaruhi oleh spatial dan temporal variability 
(Cahyadi dkk, 2011). Indarto (2010), menyatakan bahwa air adalah substansi 
terbanyak dan secara konstan membentuk permukaan bumi, juga merupakan 
komponen primer ibagi semua makhluk hidup. Manusia membutuhkan air pada sektor 
rumah tangga (Syahidin, 2016). 

Desa Sejati merupakan bagian dari Karst Gunungsewu yang terletak di bagian 
timur. Karst Gunungsewu membentang sepanjang ± 87 km dari Gunungkidul, DIY 
sampai dengan Pacitan, Jawa Timur. Kondisi alamnya berbukit-bukit seragam dengan 
batuan berasal dari batukapur. Bukit tersebut merupakan hasil dari proses pelarutan 
yang merupakan ciri khas dari bentuklahan karst. Proses pelarutan tersebut 
mengakibatkan kondisi geomorfologi berkembang intensif di bawah permukaan. 

 

 
Gambar 1. Peta DTA Mataair Kakap 

iKarst ididefinisikan isebagai isuatu ibentang ilahan idengan isistem ihidrologi 
iyang iunik ikarena ibatuan iyang imudah iterlarut idengan iporositas isekunder iyang 
iperkembangannya ibaik i(Bakalowicz, 2005; Ford & Williams, 2007; Frisia & Borsato, 

2010).  iAkibatnya ikonsentrasi iair ilebih ibanyak idibawah ipermukaan iyang 

imembentuk isistem–sistem ialiran, iselanjutnya iberkembang imenjadi isungai ibawah 

itanah i(Jauhari, i2002; Adji & Haryono, 2017; Cahyadi, 2017). Sehingga sulit 

mendapatkan air bersih untuk kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan pertanian. 
Sebagai konsekuensi dari kondisi geologi tersebut, maka di daerah karst identik 
dengan kekeringan, solum tanah yang tipis yang tidak mendukung terhadap 
perekonomian masyarakat didalamnya.  

Kekeringan menjadi fenomena setiap tahun pada musim kemarau yang masih 
menjadi permasalahan. Hal tersebut menyebabkan masyarakat kesulitan mendapatkan 
air bersih. Sumber air bersih yang dapat dijangkau adalah mataair. Mataair Kakap 
yang terdapat di Desa Sejati mempunyai daerah tangkapan air seluas 2703 Ha dengan 
debit yang tinggi. Pada musim hujan dapat mencapai debit 2.781,63 l/dt dan 24,45 L/dt 
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di musim kemarau (Wijayanti, 2020). Walaupun debit lebih kecil pada musim kemarau, 
akan tetapi kondisi air sangat jernih. Hal tersebut berbeda pada musim hujan yang 
lebih keruh karena terangkutnya sedimen permukaan tanah ke dalam aliran airtanah. 
Sedimen tersebut kemungkinan mengandung polutan kimia akibat aktivitas pertanian 
maupun domestik, sehingga musim hujan menjadi rentan terhadap pencemaran. 
Kondisi tersebut semakin menguatkan bahwa kawasan karst merupakan kawasan 
yang rentan, mudah terganggu lingkungannya baik karena aktivitas manusia yang 
disengaja ataupun tidak. Termasuk didalamnya adalah mataair. Mataair yang 
merupakan sumber utama air bersih (keberadaannya sangat penting) mudah 
terganggu karena polutan yang mudah mengkontaminasi lewat lorong yang terbentuk. 
Disatu sisi sering kali masyarakat tidak sadar bahwa aktivitasnya ternyata 
mengganggu keberlajutan sumberdaya di karst. Untuk, itu perlu adanya pencegahan 
dan penelolaan mataair dengan baik, agar dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. 

 

METODE 
Pelaksanaan pengabdian dilaksanakan selama satu tahun dengan pendekatan 

ceramah aktif dalam sosialisasi, Focus Group Discussion (FGD) dan praktek 
konservasi berbasis partisipasi masyarakat. Sosialisasi digunakan untuk memberikan 
pemahaman tentang kerentanan kawasan karst, daerah tangkapan karst dan 
kerawanan mataair sebagai sumber utama air bersih. Pada sosialisasi ini juga 
disampaikan proses hidrologi karst secara sederhana agar masyarakat memahami 
bahwa mataair yang bersifat lokasinya berupa titik dipengaruhi oleh daerah yang luas. 
Melalui pemahaman diharapkan timbul respon positif dari masyarakt Desa Sejati untuk 
menjaga kawasan karst agar dapat memperoleh manfaat lingkungan yang 
berkesinambungan. 

Pemetaan praktek konservasi diawali dengan menggali daerah rawan pemicu 
degradasi mataair. Peta daerah tangkapan air Mataair Kakap digunakan sebagai 
media agar masyarakat bisa mengenalinya. Masyarakat setempat tentunya lebih 
mengenal daerahnya, sehingga diperoleh pemetaan yang tepat. Praktek konservasi 
dilakukan secara partisipatif agar lebih dapat diterima oleh masyarakat, sehingga 
masyrakat dapat menerapkan di lapangan karena merupakan hasil dari kesepakatan 
bersama. Praktek konservasi dilakukan dengan melihat lokasi yang dianggap 
mempunyai kerawanan tinggi. Pada lokasi tersebut dapat diberikan tanda, pagar 
dan/atau papan informasi yang dapat menjaga masyarakat untuk tidak melakukan 
praktek yang dapat merusak mataair. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Adapatasi terhadap Bencana Kekeringan 

Adaptasi umumnya  dianggap  mencakup  penyesuaian  dalam  sistem  sosial-
ekologis  (SES) untuk   menanggapi   perubahan   lingkungan   aktual   atau   yang   
diharapkan   dan dampaknya (ESCAP, 2020). Bentuk adaptasi lain yang diterapkan 
masyarakat adalah dengan membeli tangki air dari penyedia jasa dan juga mendapat 
kiriman tangki air dari pemerintah juga kembaga masyarakat.  

Akibatnya masyarakat harus mengeluarkan biaya tambahan untuk memenuhi 
kebutuhan air bersih. Kekeringan juga menimbulkan dampak negatif terhadap bidang 
pertanian, dimana sebagian besar masyarakat bermata pencaharian pada bidang 
tersebut. Sistem pertanian tadah hujan yang dijalankan oleh masyarakat tidak dapat 
berjalan dengan baik pada musim kemarau. Lahan pertanian masih dapat ditanami 
kalau berdekatan dnegan doline. Itupun hanya sedikut. Hal tersebut membuat 
pemasukan dari masyarakat mengalami penurunan sedangkan pada musim kemarau 
masyarakat harus membeli air bersih untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
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Menghadapi bencana kekeringan di wilayah karst, adaptasi masyarakat DTA Kakap 
dalam menghadapi kekeringan dikategorikan belum berjalan secara sempurna. 
Masyarakat hanya bisa memanfaatkan doline untuk pengairan ladang dan membeli air 
bersih untuk kebutuhan domestik. Kebutuhan air domestik tidak dapat terpenuhi 
karena keberadaan mataair yang menjadi potensi alami kawasan karst. Hal tersebut 
dikarenakan mataair hanya mengeluarkan debit yang sedikit ketika musim kemarau 
dan kualitasnya sudah tercemar pada parameter COD, BOD, Total Coliform dan E. 
Coli. Pada musim hujan tentunya lebih tercemar. Pencemaran saat musim hujan lebih 
tinggi disebabkan infltrasi air hujan ikut melarutkan kandungan dari lingkungan yang 
dilaluinya (Widyastuti, 2018). 
 

 
Gambar 2. Kondisi Mataair Kakap 

 
Pencemaran tersebut terjadi akibat kondisi ponor/luweng yang kondisinya tidak 

dijaga. Banyak sampah limbah industry rumahan. Selain itu pupuk kendang yang 
digunakan masyarakat dilahan pertanian yang berdekatan dengan ponor/luweng juga 
menjadi penyumbang pencemaran. 

 

 
Gambar 3. Kondisi Ponor/Luweng 

 



Seminar Nasional “Geoliterasi dan Pembangunan Berkelanjutan” 2022 dan Seminar Nasional 
Manajemen Bencana PSB (SMBPSB 2022) 

SHEs: Conference Series 5 (4) (2022) 347– 354     
 

351 
 

 
2. Peningaktan Kapasitas Masyarakat 

Focus Group Discussion (FGD) mengenai peningkatan kapasitas masyarakat 
dalam mitigasi bencana kekeringan. Sebelum diadakan FGD, dilakukan pengumpulan 
data berkaitan dengan tingkat kapasitas awal masyarakat yang diperoleh melalui 
wawancara terbuka (gambar 4). Narasumber wawancara merupakan masyarakat yang 
mewakili setiap RT di Desa Sejati sebanyak 2 orang dan dari perangkat desa. 

 

 
Gambar 4. Wawancara 

 
Tingkat kapasitas masyarakat terhadap bencana kekeringan dikawawasan 

karst masuk dalam kategori rendah. Masyarakat banyak yang belum mengatahui 
bahwa kawasan karst rentan terjadi kerusakan lingkungan. Sehingga dilakukan 
peningkatan kapasitas melalui Focus Group Discussion (FGD)  

Peserta yang mengikuti FGD merupakan perwakilan dari karangtaruna, PKK, 
RT dan perangkat desa. FGD dilakukan dengan pemberian materi terkait Bencana 
Kekeringan, Pencemaran Karst, Konservasi dan Adaptasinya (gambar 5). Setelah 
menadapatkan materi yang dapat meningaktkan kepahaman peserta, kegiatan 
dilanjutkan dengan diskusi secara partisipatif (gambar 6).  

Diskusi juga diarahkan terkait aktivitas masyarakat yang berpotensi 
mengakibatkan pencemaran dan rusaknya ekosistem karst namun tidak disadari 
secara langsung. Kemudian diakhir diskusi, kami berpesan kepada masyarakat untuk 
senantiasa menjaga ekosistem karst dari sampah ataupun tambang. Karena ekosistem 
karst menyimpan berbagai hal yang tidak ditemukan ditempat lain, termasuk menjadi 
kawasan yang menyimpan 25% jumlah air didunia. Karena system hidrologinya yang 
berbeda dengan kawasan lain, menjadikan air yang ada dikawasan karst tersimpan 
jauh dibawah permukaan. 

Ponor/luweng yang menjadi jalan masuknya air, banyak yang dijadikan tempat 
pembuangan sampah dikarenakan ketidaktahuan masyarakat bahwa hal tersebut 
menjadi penyebab pencemaran air di kawasan karst. Terakhir masyarakat diajak untuk 
menunjukkan Ponor/luweng yang terhubung dengan mataair yang airnya biasa 
digunakan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Ponor/luweng tersebut diberikan 
tanda peringatan larangan membuang sampah, supaya kebersihannya tetap terjaga. 
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Gambar 5. Penyampaian Materi 

 

Gambar 6. Diskusi Partisipatif 
 
3. Konservasi Pelindungan Kawasan Karst 

Kemampuan bukit karst menyimpan air tidak terlepas dari fungsi epikarst dan 
ponor/luweng yang memberikan input air ke sistem bawah permukaan. Oleh karena 
memiliki peran yang cukup penting, maka tindakan konservasi bukit karst juga perlu 
dilakukan dengan mengelola zona epikarst dan ponor/luweng (Ashari, 2012). 
Pengelolaan sumberdaya air yang berkelanjutan bertujuan untuk menjaga 
ketersediaan untuk saat ini serta terjaminnya ketersediaan untuk masa yang akan 
datang (Buwono dkk, 2017). Tindakan yang dapat dilakukan dalam pengelolaan 
ponor/luweng antara lain tidak membuang sampah apapun pada ponor/luweng dan 
membersikah secara berkala (Haryono. 2001b). 

Konservasi dapat dilakukan berdasarkan kearifan lokal dengan memberikan 
penghormatan pada mataair tersebut dengan menjaga perilaku untuk tidak 
sembarangan dalam memanfaatkan air, menjaga kebersihan lingkungan mataair 
(Zamani et al, 2022). 

Pada kegiatan pengabdian ini, masyarakat berpartisipasi aktif dalam melakukan 
konservasi dasar. Konservasi dilakukan untuk penjagaan Ponor/luweng yang menjadi 
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tempat masuknya air dikawasan karst.  Banyak masyarakat yang membuang sampah 
organic ataupun anorganik kedalam Ponor/luweng. Hal tersebut dapat berdampak 
pada tercemarnya kualitas air yang keluar pada suatu mataair. Sehingga konservasi 
dilakukan dengan pemasnagan rambu-rambu larangan membuang sampah pada 
Ponor/luweng yang ada di Desa Sejati (gambar 7). 

 

 
Gambar 7. Pemasangan Rambu-rambu Larangan Membuang Sampah 

 
Pemasangan rambu larangan membuang sampah pada lokasi ponor/luweng 

diharapkan menjadi pengingat bagi masyarakat atas pengetahuan yang telah 
diperolah. Supaya tingkat pencemaran yang terjadi tidak semakin parah dan 
ponor/luweng berfungsi sebagaimana mestinya. 
 

SIMPULAN 
Banyak masyarakat yang kurang mengetahui karakteristik geografis wilayah 

tempat tinggalnya. Sehingga tidak mengetahui mereka berada dikawasan yang rentan 
terhadap bencana dan cara melindungi lingkungannya. Kegiatan ini diharapkan 
menyadarkan masyarakat yang tinggal dikawasan karst untuk menjaga lingkungannya 
dari pertambangan maupun sampah. Karena aktivitas yang tidak menunjukkan 
kepedulian terhadap kawasan karst justru menjadi kerugian yang amat besar nantinya. 
Terutama untuk pemenuhan air bersih. Mataair sebagai potensi alami kawasan karst 
semestinya dapat menunjang adaptasi masyarakat dalam menghadapi bencana 
kekeringan. Namun kuantitas dan kualitasnya sudah tidak lagi menunjang. 

Peningkatan kapasaitas yang dilakukan dengan metode partisipatif masyarakat 
akan meningkatkan pengetahuan mereka secara konstruktif. Sehingga secara mandiri 
akan tergerak untuk senantiasa menjaga kawasan karst untuk keberlangsungan 
ekosistem. 
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